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ABSTRAK 

 

Kemampuan numerik dalam pembelajaran matematika merupakan suatu 

kemampuan yang diperlukan oleh setiap peserta didik untuk mempermudah 

proses belajaran mengajar. Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan, 

terlihat bahwa kemampuan numerik peserta didik SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung masih kurang, hal tersebut ditunjukkan oleh ulangan harian semester 

ganjil kelas XI tahun ajaran 2018/2019. Peserta didik memperoleh nilai di bawah 

KKM dengan nilai   75 sebanyak 136 dari 288 siswa dan diduga belum pernah 
dilakukan tes kemampuan numerik. Peneliti tertarik untuk menerapkan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan numerik dan dapat 

mengetahui intellegence quotient (IQ) siswa SMA. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan numerik siswa SMA 

ditinjau dari intellegence quotient (IQ). Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

Quasi Experimental Design dengan rancangan penelitian faktorial 2   2. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah cluster random sampling 

dengan materi matriks. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah tes kemampuan numerik dan data IQ siswa. 

Analisis data penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak 

sama. Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak 

sama, dengan taraf signifikan 5% diperoleh (1)                      

sehingga     ditolak dengan kesimpulan terdapat pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan numerik (2)                 
     sehingga     ditolak dengan kesimpulan terdapat pengaruh pada siswa yang 
memiliki kategori IQ tinggi dan normal terhadap kemampuan numerik (3) 

                     sehingga      diterima dengan kesimpulan tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa 

yang memiliki kategori IQ tinggi dan normal terhadap kemampuan numerik. 

 

Kata Kunci: Model Inkuiri Terbimbing, Kemampuan Numerik, dan 

Intellgence Quotient (IQ). 
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MOTTO 

 

                            

 

Artinya: 

―Jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa 

dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir" (QS. Yusuf: 87). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada saat ini sangat berperan dalam kehidupan manusia, sebab 

pada zaman yang serba canggih di era abad kedua puluh satuan ini, pendidikan 

dapat berperan sebagai sarana pendukung sekaligus penyeimbang dalam 

menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga melalui 

pendidikan, seseorang dapat terhindar dari ketertinggalan, kebodohan, serta 

perbudakan. Apalagi, baru-baru ini, bangsa Indonesia sedang menghadapi 

persaingan bebas dalam berbagai bidang, khususnya dalam bidang pendidikan 

yang diyakini sebagai dampak dari globalisasi dunia. Melihat fenomena tersebut, 

bangsa Indonesia harus mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang benar-

benar unggul dan dapat diandalkan melalui pendidikan yang terarah sehingga 

bangsa Indonesia menjadi pribadi yang berkualitas dan mampu bersaing, di 

samping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik.1  

Agama Islam memandang pendidikan atau pengetahuan merupakan suatu 

keharusan bagi seluruh umat Islam sehingga Islam sangat menjunjung tinggi 

pendidikan serta orang-orang yang berkecimpung didalamnya. Islam 

menyebutkan pula bahwa orang yang berpendidikan memiliki kedudukan yang 

sangat tinggi di hadapan Allah SWT. Hal ini diperkuat oleh firman Allah SWT 

QS. Al-Mujadilah ayat 11 yaitu:  

                                                             
1
 Bambang Sri Anggoro, ―Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis Melalui 

Discovery Learning dan Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry,‖ Al-Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika, 7.1 (2016), 12. 



2 

 

 

 

                        

                        

             

Artinya :  

―Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujadilah [58]: 11) 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah sangat memprioritaskan orang-orang 

yang memiliki pengetahuan dan berpendidikan, sampai-sampai Allah menaikkan 

derajat orang-orang tersebut serta disandingkan dengan orang-orang yang 

beriman. Melalui uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Islam sangat 

menjunjung tinggi pendidikan dan orang-orang yang berkecimpung didalamnya. 

Melihat pentingnya pendidikan yang demikian, pemerintah sangat serius 

dalam menangani bidang pendidikan, sebab melalui sistem pendidikan yang baik 

diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu 

menyesuaikan diri hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, sesuai dengan 

UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional yang 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 



3 

 

 

 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.2 

Upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan harus dilakukan dengan jalan 

memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan wujud dari 

penentu ketercapaian tujuan pendidikan. Pendidikan nasional memiliki tujuan 

untuk meningkatkan kualitas manusia secara utuh sehingga dalam menghadapi 

tantangan global, manusia memiliki daya saing yang tinggi.3 Melalui tujuan 

pendidikan tersebut, matematika muncul sebagai salah satu bidang studi yang 

mengandalkan kenalaran peserta didik dalam proses pemecahan permasalahan, 

khususnya di kehidupan sehari-hari. Hal tersebut didukung oleh pemerintah 

terkait tujuan umum pembelajaran matematika melalui Badan Standar Pendidikan 

Nasional (BNSP), dimana peserta didik diharapkan mampu menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, serta menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika.
4
 

Fungsi dan peranan matematika tidak dapat dibantahkan lagi, baik dalam 

penggunaan teknologi, ilmu pengetahuan, maupun dalam perekonomian 

sekalipun. Bahkan, saking pentingnya, matematika menjadi salah satu mata 

pelajaran yang wajib diajarkan oleh pendidik mulai dari jenjang pendidikan dasar, 

                                                             
2
 Nym Lili Saraswati, I. Kt Dibia, dan I. Wyn Sudiana, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD di Gugus I Kecamatan 

Buleleng,‖ MIMBAR PGSD Undiksha, 1.1 (2013). 
3
 I. Wayan Sudiasa, ―Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri dan Kemampuan Numerik 

Terhadap Hasil Belajar Matematika,‖ Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 45.3 (2012), 263. 
4
 Nanang Supriadi, ―Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs),‖ Al-

Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, 6.2 (2015), 100. 
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menengah, hingga pendidikan tinggi.5 Ini menunjukkan bahwa matematika 

memiliki peran penting dan menjadi dasar penunjang peningkatan kualitas 

pendidikan. 

Pada kenyataannya, dalam proses pembelajaran matematika tidak semudah 

yang diharapkan. Apalagi, matematika sangat mengedepankan daya penalaran 

yang sangat tinggi serta membutuhkan kemampuan khusus untuk dapat 

menguasainya. Daya penalaran yang dimaksud khususnya dalam mengubah suatu 

permasalahan menjadi suatu simbol-simbol matematika yang bersifat umum. 

Karena hal ini pula, menyebabkan pendidik, dalam pengaplikasian proses 

pembelajarannya, menggunakan pembelajaran konvensional yang artinya kelas 

masih terfokus kepada guru sebagai satu-satunya sumber belajar. Hal ini 

menyebabkan peserta didik bersifat pasif dan ini akan bertolak belakang dalam 

sistem penilaian kurikulum 2013 yang dinilai dari aspek kognitif, psikomotorik, 

dan afektif serta pada kurikulum ini siswa harus berperan aktif dalam proses 

pembelajarannya. 

Berkenaan dengan pernyataan tersebut, haruslah ada solusi, khususnya dalam 

penggunaan model pembelajaran yang sesuai untuk permasalahan tersebut 

sehingga salah satu model pembelajaran yang mendukung adalah dengan 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing adalah satu diantara model-model pembelajaran yang 

mengikutsertakan keaktifan siswa dalam mengeksplorasi, mendalami, dan 

                                                             
5
 Muhamad Syazali, ―Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Berbantuan Media Maple 11 Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,‖ Al-Jabar : 

Jurnal Pendidikan Matematika, 6.1 (2015): 92. 
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menemukan sendiri pengetahuan mereka.6 Model tersebut sangat tepat untuk 

menyampaikan ide dengan jalan menemukan sehingga peserta didik dituntut 

untuk menemukan konsep atau semacamnya secara individu berbantuan 

bimbingan dari pendidik. Hal ini membuat peserta didik mampu mengingat 

konsep yang didapatnya dalam rentang waktu yang lebih lama dalam proses 

pemecahan masalah yang dihadapi. 

Telah disinggung sebelumnya, bahwa untuk mempelajari matematika 

diperlukan kemampuan khusus untuk menguasainya. Salah satu kemampuan 

tersebut yaitu kemampuan numerik peserta didik. Kemampuan numerik ini pun 

menjadi sebagian dari faktor internal yang mempengaruhi proses pembelajaran 

matematika sehingga berimplikasi kepada proses daya serap siswa terhadap materi 

pembelajaran matematika. Tinggi rendahnya kemampuan numerik akan 

mempengaruhi hasil pembelajaran. Hal ini menyebabkan semakin tinggi 

kemampuan numerik siswa, maka hasil pembelajaran yang dihasilkan juga akan 

mengalami peningkatan dan begitu pula sebaliknya.7 

Kemampuan numerik siswa dapat berupa kurangnya kemampuan penguasaan 

dalam operasi dasar perhitungan, baik penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

maupun pembagian. Hal ini didukung oleh Rosida dkk yang mengemukakan 

bahwa kemampuan numerik yaitu kemampuan yang berkaitan dengan angka dan 

kemampuan untuk berhitung. Kecepatan dan ketepatan dalam berhitung, salah 

satunya dapat diperhatikan melalui tinggi rendahnya Intellegence Quotient (IQ) 

                                                             
6
 Ati Sukmawati dan Lilis Puri Sukadasih, ―Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa SMK,‖ EDU-MAT, 2.2 (2014), 203.  
7
 Sudiasa, Op.Cit.  



6 

 

 

 

peserta didik. Bahkan, dalam ruang lingkup pendidikan, inteligensi sering 

digunakan untuk melihat seberapa jauh prestasi belajar yang mampu diraih oleh 

suatu individu. Individu dalam mengatasi suatu permasalahan apakah cepat atau 

lambat, faktor yang ikut menentukan adalah faktor inteligensi dari peserta didik 

yang terlibat.8 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada guru 

bidang studi matematika di SMA Negeri 2 Bandar Lampung, yaitu bapak Thomas 

Rizo Junison, S.Pd yang dilakukan pada tanggal 24 Januari 2019 dihasilkan 

bahwa selama proses pembelajaran yang dilakukan di kelas, beliau telah 

menerapkan metode diantaranya ceramah, tanya jawab, diskusi, serta penugasan. 

Selain itu, beliau pun mengatakan bahwa model pembelajaran yang sering 

digunakan adalah discovery learning. 

Adapun kendala-kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran di kelas, 

menurut beliau adalah kurangnya minat belajar siswa, khususnya dalam bidang 

studi matematika, serta kurangnya motivasi siswa untuk mendalami matematika. 

Hal ini didukung dengan pengungkapan beliau mengenai kemampuan numerik 

siswa yang ternyata cukup memadai. Namun, dalam penggunaan model 

pembelajaran yang diterapkan (discovery learning), kemampuan numerik siswa 

kurang dilatih sehingga masih terlihat siswa yang memiliki kemampuan numerik 

rendah. Beliau pun meneruskan belum pernah memperhatikan IQ siswa selama 

proses pembelajaran, akan tetapi, IQ siswa dapat terlihat melalui kemampuan 

siswa dalam memahami konsep matematika secara cepat dan tepat sehingga dapat 

                                                             
8
 Rinto Mangiwa, H. I. S. Wungouw, dan D. H. C. Pangemanan, ―Kemampuan 

Intelligence Quotient (IQ) Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi,‖ Jurnal E-

Biomedik, 2.3 (2014).  
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menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan dengan baik dan benar. Tidak 

hanya itu, IQ siswa pun dapat pula nampak melalui beberapa siswa yang bersikap 

kritis khususnya terkait dengan konteks perhitungan matematika yang ditandai 

dengan mempertanyakan segala persoalan matematika yang belum dipahami. 

Selain melakukan wawancara, beliau juga memberikan data nama siswa serta 

hasil penilaian ulangan harian semester ganjil di SMA Negeri 2 Bandar Lampung 

tahun ajaran 2018/2019. Beliau memberitahukan kepada peneliti bahwa nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai oleh peserta didik 

sebesar 75. Perolehan nilai ulangan harian semester ganjil kelas XI di SMAN 2 

Bandar Lampung dapat disajikan dalam Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil Kelas XI SMAN 2 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2018/2019 

No Kelas KKM Nilai ≥ 75 Nilai < 75 Jumlah Peserta 

Didik 

1. Kelas A 75 27 9 36 

2. Kelas B 75 14 22 36 

3. Kelas C 75 25 11 36 

4. Kelas D 75 13 23 36 

5. Kelas E 75 14 22 36 

6. Kelas F 75 20 16 36 

7. Kelas G 75 13 23 36 

8. Kelas H 75 26 10 36 

Jumlah 152 136 288 

Sumber : Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil Kelas XI SMAN 2 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 
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Melalui Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa beberapa siswa dari setiap kelas 

memperoleh nilai yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa dikatakan 

masih rendah serta membuktikan bahwa permasalahan yang disebutkan 

sebelumnya adalah benar adanya. 

Berdasarkan hasil pra survei yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

masih terdapat permasalahan selama proses pembelajaran. Sesuai dengan 

masalah-masalah yang telah disebutkan, beberapa peneliti telah melakukan 

penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan penggunaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing diantaranya terhadap hasil belajar,9 untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis,10 terhadap hasil belajar matematika11, untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir analitis,12 dan untuk menghasilkan bahan ajar 

berupa modul pembelajaran matematika bernuansa islami.13 Adapun penelitian 

mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan numerik, 

sejauh ini belum terdapat peneliti yang mengkaji penelitian tersebut sehingga 

penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat perdana dari penelitian-

penelitian yang dilakukan sebelumnya. 

Selanjutnya, banyak peneliti yang juga sudah melakukan penelitian-penelitian 

terkait dengan kemampuan numerik, khususnya mengacu pada menganalisis 

                                                             
9
 Sudiasa, Op.Cit. 

10
 Sukmawati dan Sukadasih, Op.Cit. 

11
 Saraswati, Dibia, dan Sudiana, Op.Cit.  

12
 Muhammad Nur Wahyu dan Sugeng Sutiarso, ―Peran Model Pembelajaran Penemuan 

Terbimbing Dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Analitis Siswa SMK,‖ Prosiding Seminar 

Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, 1.1 (2017), 95 - 100. 
13

 Mulia Diana, Netriwati, dan Fraulein Intan Suri, ―Modul Pembelajaran Matematika 

Bernuansa Islami dengan Pendekatan Inkuiri,‖ Desimal: Jurnal Matematika, 1.1 (2018), 7 - 13. 
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kemampuan numerik, diantaranya peranan kemampuan numerik dan verbal dalam 

berpikir kritis matematika,
14

 dan pengaruh kemampuan numerik dan cara belajar 

terhadap prestasi belajar matematika.
15

 Selain beberapa penelitian yang 

disebutkan tadi, terdapat pula penelitian menganalisis kemampuan numerik yang 

lainnya, sebagai contoh dengan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR) dan asesmen proyek,
16

 pendekatan kontekstual berbasis asesmen kinerja,
17

 

pembelajaran matematika menggunakan metode inkuiri berbasis saintifik,
18

 

penerapan pendekatan kontekstual berbantuan asesmen proyek,
19

 dan analisis 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika.
20

 

Penelitian-penelitian yang mengacu pada kemampuan numerik tidak dapat 

terlepas pada tingkat inteligensi (IQ) peserta didik. Terkait dengan IQ, banyak 

peneliti terdahulu yang meneliti sekaligus menganalisis hal-hal yang terkait 

dengan IQ, diantaranya adalah profil berpikir kritis SMP dalam memecahkan 

                                                             
14

 Ari Irawan, ―Peranan Kemampuan Numerik dan Verbal Dalam Berpikir Kritis 

Matematika Pada Tingkat Sekolah Menengah Atas‖, AdMathEdu: Jurnal Pendidikan Matematika, 

Ilmu Matematika dan Matematika Terapan, 6.2 (2016), 121 - 130. 
15

 Farah Indrawati, ―Pengaruh Kemampuan Numerik dan Cara Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika,‖ Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 3.3 (2015), 215 - 223.  
16

 I. Made Dedy Setiawan, I Made Candiasa, dan A. A. I. Ngurah Marhaeni, ―Pengaruh 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dan Asesmen Projek Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Dengan Mengendalikan Kemampuan Numerik Pada Siswa Kelas 

Viii Smp Negeri 2 Sawan Singaraja‖, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Indonesia, 4.0 

(2014). 
17

 Pudji Winarni, Made Candiasa, dan A. A. I. N. Marhaeni, ―Pengaruh Pendekatan 

Kontekstual Berbasis Asesmen Kinerja Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Bakat 

Numerik Pada Siswa Kelas V SDN 1 dan SDN 2 Gianyar di Gugus 1 Kecamatan Gianyar‖, Jurnal 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Indonesia, 3.0 (2013), 1 - 12.  
18

 Ina Andriyani Rosmaya, ―Pembelajaran Matematika Dengan Metode lnkuiri Berbasis 

Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Numerik Materi Bilangan Pecahan Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 5 Bondowoso,‖ Tesis Universitas Terbuka Jakarta, 2014. 
19

 Budi Sutrisno, Nyoman Dantes, dan I. Made Candiasa, ―Pengaruh Penerapan 

Pendekatan Kontekstual Berbantuan Asessmen Proyek Terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Ditinjau dari Kemampuan Numerik Pada Kelas V di Gugus 1 Gianyar,‖ Jurnal Penelitian dan 

Evaluasi Pendidikan Indonesia, 3.0 (2013). 
20

 Abi Sakinata, ―Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Maslah Matematika 

pada Materi Persamaan Garis Lurus Ditinjau dari Kemampuan Numerik Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 17 Surakarta Tahun Ajaran 2016/ 2017,‖ Skripsi Universitas Sebelas Maret, 2017, 1. 
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masalah geometri ditinjau dari IQ,21 kemampuan komunikasi matematis siswa 

ditinjau dari IQ pada siswa SMA,22 eksperimentasi metode pembelajaran problem 

posing dengan pendekatan CTL pada materi bangun datar ditinjau dari tingkat 

inteligensi siswa,23 hubungan status gizi dengan tingkat kecerdasan intelektual 

(IQ) pada anak usia Sekolah Dasar,24 eksperimentasi model pembelajaran guided 

inquiry dan missouri mathematics project berbantuan Cabri 3D terhadap prestasi 

belajar dan disposisi matematis siswa ditinjau dari IQ,25 pengaruh kecerdasan 

intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ), dan 

perilaku belajar terhadap pemahaman akuntansi,26 serta kemampuan IQ 

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Sam Ratulangi.27 

Berdasarkan pada uraian tersebut, sekaligus melihat hasil wawancara dan pra 

survei yang telah dilakukan, maka dengan ini peneliti akan melakukan sebuah 

penelitian mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikaitkan 

dengan kemampuan numerik peserta didik, ditinjau dari IQ sehingga judul 

                                                             
21

 Dian Novita Rohmatin, ―Profil Berpikir Kritis Siswa SMP dalam Memecahkan 

Masalah Geometri Ditinjau dari Tingkat IQ,‖ Gamatika, 3.1 (2012), 1 - 9. 
22

 Wahyumiarti, Tri Atmojo Kusmayadi, dan Riyadi, ―Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Ditinjau dari Intelligence Quotient (IQ) Pada Siswa SMA Negeri 6 Surakarta,‖ 

Jurnal Universitas Sebelas Maret, 5.1 (2015), 72 - 82. 
23

 Aritsya Imswatama dan Budi Usodo, ―Eksperimentasi Metode Pembelajaran Problem 

Posing Dengan Pendekatan CTL Pada Materi Bangun Datar Ditinjau dari Tingkat Intelegensi 

Siswa Kelas VII SMP Negeri Se-Kabupaten Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013,‖ Jurnal 

Pembelajaran Matematika, 1.6 (2013), 549 - 559. 
24

 Primadiati Nickyta Sari, ―Hubungan Status Gizi Dengan Tingkat Kecerdasan 

Intelektual (Intelligence Quotient–IQ) Pada Anak Usia Sekolah Dasar Ditinjau dari Status Sosial-

Ekonomi Orang Tua dan Tingkat Pendidikan Ibu,‖ Tesis Universitas Sebelas Maret, 2010. 
25

 Rizky Ardiani Nurani, ―Eksperimentasi Model Pembelajaran Guided Inquiry dan 

Missouri Mathematics Project (MMP) Berbantuan Cabri 3D Terhadap Prestasi Belajar dan 

Disposisi Matematis Siswa Ditinjau dari IQ,‖ Tesis Universitas Sebelas Maret, 2016. 
26

 Made Buda Artana, Nyoman Trisna Herawati, dan Anantawikrama Tungga Atmadja, 

―Pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ), Kecerdasan Spiritual (SQ), 

dan Perilaku Belajar Terhadap Pemahaman Akuntansi (Studi Kasus Pada Mahasiswa S1 Akuntansi 

Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja dan Mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Udayana 

Denpasar),‖ JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Undiksha, 2.1 (2014). 
27

 Mangiwa, Wungouw, dan Pangemanan, Op.Cit.  
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penelitian yang ditarik oleh peneliti adalah ―Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Kemampuan Numerik Ditinjau dari Intellegence Quotient 

(IQ) siswa‖. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik yang dibuktikan dengan terdapat 

beberapa siswa dimana hasil belajarnya belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai dengan ketetapan sekolah tersebut. 

2. Penggunaan model pembelajaran yang diterapkan mengakibatkan 

kemampuan konsep dasar matematika, khususnya kemampuan numerik 

peserta didik bersifat rendah. 

3. Belum ada peninjauan kemampuan siswa dilihat dari IQ. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan sebelumnya, dilakukanlah 

pembatasan masalah yang bertujuan agar peneliti mampu fokus, lebih terarah, dan 

tidak menyimpang terhadap sasaran pokok penelitian sehingga selain mengurangi 

kesulitan peneliti, ruang lingkup penelitian ini dapat lebih efektif dan spesifik. 

Maka dari itu, sesuai dengan uraian tadi, penelitian ini peneliti batasi pada  

1. Model pembelajaran yang diteliti pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

2. Kemampuan numerik ditinjau dari IQ yang diteliti adalah kemampuan 

numerik yang ditinjau dari IQ peserta didik SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung dengan materi Barisan dan Deret. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh pengaplikasian model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan numerik matematika siswa. 

2. Apakah terdapat pengaruh IQ (tinggi, sedang) terhadap kemampuan 

numerik matematika siswa. 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan IQ terhadap kemampuan numerik matematika siswa. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka 

penelitian yang dilakukan bertujuan untuk  

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan numerik matematika siswa. 

2. Mengetahui pengaruh IQ (tinggi, sedang) terhadap kemampuan numerik 

matematika siswa. 

3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan IQ terhadap kemampuan numerik matematika siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap dunia pendidikan. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah : 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam proses 

belajar mengajar bagi guru dan calon guru guna mengetahui keadaan 

siswa khususnya dalam hal kemampuan numerik siswa serta penerapan 

model inkuiri terbimbing serta peninjauannya terhadap IQ. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai calon 

pendidik, khususnya terkait dengan penggunaan model-model 

pembelajaran yang bersifat inovatif, kreatif, serta efektif dalam 

menjalani proses pembelajaran nantinya. 

b. Bagi sekolah, dengan hasil penelitian ini, sekolah dapat terbantu untuk 

melakukan perbaikan serta meningkatkan kualitas dalam proses 

kegiatan belajar mengajar (KBM) khususnya dalam bidang 

matematika. 

c. Bagi guru, sebagai motivasi untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas, serta dapat mengembangkan model-

model pembelajaran yang efektif, kreatif, inovatif, dan variatif.  

d. Bagi peserta didik, khususnya siswa SMA Negeri 2 Bandar Lampung, 

dapat menjadi motivasi untuk terus meningkatkan kemampuan dasar 

matematika, salah satunya kemampuan numerik sehingga dapat 

percaya diri menyelesaikan segala permasalahan matematika selama 

proses pembelajaran berlangsung. 
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G. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran : Soekamto dkk mengatakan bahwa yang dimaksud 

dengan model pembelajaran yaitu kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar.  

2. Inkuiri Terbimbing : Menurut Elyani, model inkuiri terbimbing 

merupakan model pembelajaran yang berupaya untuk menanamkan dasar-

dasar berpikir ilmiah pada siswa, sehingga siswa lebih banyak belajar 

sendiri dan mampu mengembangkan kreativitasnya dalam memecahkan 

masalah. 

3. Kemampuan Numerik : Menurut Dandy, kemampuan numerik adalah 

kemampuan dalam hal hitungan angka-angka untuk mengetahui seberapa 

baik seseorang dapat memahami ide-ide dan konsep-konsep yang 

dinyatakan dalam bentuk angka serta seberapa mudah seseorang dapat 

berpikir dan menyelesaikan masalah dengan angka-angka.  

4. Intellegence Quotient (IQ) : Intellegence Quotient yang sering dikenal 

sebagai IQ merupakan nilai yang diperoleh dari sebuah tes kecerdasan. 

Menurut Solso, kecerdasan yang sering disebut inteligensi adalah 

kemampuan memperoleh dan menggali pengetahuan, menggunakan 

pengetahuan untuk memahami konsep-konsep konkret dan abstrak, dan 

menghubungkan diantara objek-objek dan gagasan-gagasan menggunakan 
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pengetahuan dengan cara-cara yang lebih berguna (in a meaningful way) 

atau efektif. 

  



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran 

Model berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang berarti cara 

atau jalan yang ditempuh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

model adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Menurut 

Sudjana, model mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan hubungannya dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pengajaran.28 Berdasarkan beberapa pengertian yang disebutkan, dapat 

disimpulkan bahwa model yaitu cara yang digunakan dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. 

Beberapa peneliti atau ilmuwan pendidikan mengemukakan 

pendapatnya mengenai pengertian dari model pembelajaran. Mulai dari 

Joyce dan Weil yang berpendapat bahwa model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

                                                             
28

 Sri Lahir, Muhammad Hasan Ma‘ruf, dan Muhammad Tho‘in, ―Peningkatan Prestasi 

Belajar Melalui Model Pembelajaran yang Tepat Pada Sekolah Dasar Sampai Perguruan Tinggi,‖ 

Jurnal Ilmiah Edunomika, 1.1 (2017). 
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lain.29 Selain itu, Soekamto dkk menyatakan bahwa maksud dari model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran serta para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar.30 Uraian-uraian tersebut menyimpulkan bahwa 

pengertian dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

didalamnya terdapat rencana dan pola dengan prosedur yang sistematis, 

yang berfungsi untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan pembelajaran, membimbing 

pembelajaran, mengorganisasikan pengalaman belajar, serta sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar, untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu. 

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

a. Pengertian Inkuiri 

Kata inkuiri merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris yaitu 

inquiry yang dapat dimaknai sebagai proses bertanya dan mencari 

tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan. Terdapat 

beberapa ahli yang menerangkan konsep inkuiri, diantaranya 

Kunandar yang menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri adalah 

kegiatan pembelajaran di mana siswa didorong untuk belajar melalui 

                                                             
29

 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2018), h. 73.  
30

 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2011), h. 142. 
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keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan 

melakukan percobaan yang memungkinkan siswa menemukan 

prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Kemudian, menurut Wina, 

strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. 31 

Selain kedua pendapat tersebut, Gulo pun ikut andil dalam 

mengungkapkan gagasan terkait inkuiri. Beliau mengungkapkan 

bahwa inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari 

dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga 

mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 

percaya diri.32  

Melalui beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa inkuiri adalah susunan kegiatan suatu proses 

pembelajaran yang mengedepankan keterlibatan, pencarian, serta 

penyelidikan yang dilakukan oleh peserta didik secara sistematis, 

kritis, logis, dan analitis sehingga mampu menemukan suatu 

pemecahan masalah yang dihadapi. Selain itu, peserta didik pun 

mampu menemukan prinsip-prinsip dan konsep-konsep secara 

                                                             
31

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), h. 85. 
32

 Ina Andriyani Rosmaya, Op.Cit. h. 15. 
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individu melalui panduan pendidik sehingga peserta didik dapat lebih 

aktif dalam setiap proses pembelajaran yang dijalaninya. 

 

b. Pengertian Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah salah satu model 

yang melibatkan keaktifan siswa dalam mengeksplorasi dan 

menemukan sendiri pengetahuan mereka. Menurut Elyani, model 

inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang berupaya 

untuk menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada siswa, sehingga 

siswa lebih banyak belajar sendiri dan mampu mengembangkan 

kreativitasnya dalam memecahkan masalah.33 

Beberapa pendapat lain mengemukakan, menurut Jauhar, model 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

dimana siswa dibimbing melakukan kegiatan dengan memberi 

pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Kemudian, 

menurut Nurhadi, inkuiri terbimbing merupakan salah satu komponen 

penting dari model pembelajaran kontekstual dan konstruktivistik 

yang telah berkembang pesat dalam proses pembaharuan pendidikan 

di Indonesia dewasa ini.34 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan, dapat 

disimpulkan bahwa pengertian dari inkuiri terbimbing adalah salah 

satu model pembelajaran yang kontekstual dan konstruktivistik 

                                                             
33

 Ati Sukmawati dan Lilis Puri Sukadasih, Loc.Cit.  
34

 Nym Lili Saraswati, I Kt Dibia, dan I Wyn Sudiana, Op.Cit. 
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dimana melibatkan keaktifan peserta didik dalam mengeksplorasi dan 

menemukan sendiri jawaban mereka melalui pemberian pertanyaan-

pertanyaan awal yang mengarah suatu diskusi sehingga pada 

penelitian ini model inkuiri terbimbing diterapkan melalui pembagian 

kelompok. Selain itu, model ini berupaya menanamkan dasar-dasar 

berpikir ilmiah pada peserta didik, sehingga peserta didik dibimbing 

untuk lebih banyak belajar sendiri dalam mengembangkan kreativitas 

guna memecahkan suatu permasalahan. 

Karena model ini mengedepankan pada keaktifan peserta didik 

dalam menemukan penyelesaian suatu permasalahan secara individu, 

maka dapat dikatakan bahwa inkuiri terbimbing merupakan model 

yang mengandalkan penemuan dimana peserta didik dituntut untuk 

menemukan sendiri konsep, rumus, atau semacamnya, sehingga 

dengan begitu, peserta didik akan dapat mengingat lebih lama dan 

tidak akan lupa dalam menetapkan suatu konsep yang akan digunakan 

dalam penyelesaian suatu permasalahan, tentunya atas bimbingan dari 

pendidik atau guru.35 Alhasil model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menuntut peserta didik untuk bersifat mandiri dan tidak selalu 

bergantung kepada pendidik atau guru sehingga peserta didik mampu 

mengembangkan kreativitasnya dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan sendiri di atas bimbingan guru. Ajaran Islam 

mengajarkan bahwa sangat dianjurkan, bahkan merupakan keharusan 

                                                             
35

 Muhammad Nur Wahyu dan Sugeng Sutiarso, ―Peran Model Pembelajaran Penemuan 

Terbimbing dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Analitis Siswa SMK,‖ Prosiding Seminar 

Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, 1.1 (2017), 96. 
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untuk bersikap mandiri. Hal ini didukung dalam beberapa ayat Al-

Qur‘an, diantaranya: 

           

Artinya: 

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, 

(QS. Al-Muddatstsir: 38) 

   

                         

  

Artinya: 

Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 

kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang 

membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya. (QS. Al-

Mu`minun: 62) 

 

                        

                       

Artinya:  

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka 

tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia. (QS. Ar Ra‘du: 11)  

 

Ayat pertama menjelaskan bahwa setiap manusia akan bertanggung 

jawab terhadap apa yang telah diperbuat di alam fana ini baik 

perbuatan baik maupun buruk. Ini mengisyaratkan bahwa manusia 

dituntut untuk dapat menjalani kehidupannya dengan berlandaskan 
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pada kemandirian karena pada akhirnya masing-masing dari individu 

akan dimintai pertanggungjawaban ketika di akhirat nanti. 

Kemudian didukung oleh kedua ayat yang lainnya, bahwa karena 

Allah memberikan beban sesuai dengan yang dimiliki manusia, ini 

menuntut manusia untuk mandiri dan dalam segala sesuatu tidak 

banyak bergantung kepada orang lain. Bahkan, di ayat yang ketiga 

Allah berfirman tidak akan mengubah keadaan manusia, melainkan 

manusia itu sendiri yang mengubahnya. Ini sangat mendukung sikap 

kemandirian yang tertuang dalam model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, dimana peserta didik tidak terlalu bergantung pada 

pendidik dalam proses pembelajarannya, namun juga tetap dalam 

bimbingan guru untuk mengawasi pembelajaran peserta didik. 

 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Adapun beberapa karakteristik yang menjadikan ciri khas dari 

model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut.36 

1) Menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari 

dan menemukan. Selama proses pembelajaran, siswa diupayakan 

mampu menemukan sendiri materi pelajaran melalui kegiatan 

pemecahan masalah melalui bimbingan pendidik untuk 

menemukan konsep-konsep dari materi tersebut. 

                                                             
36

 Amelia Rosmala, Isrok‘atun, Model-model Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2018), h. 55. 
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2) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari 

dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan. 

Setiap kegiatan belajar peserta didik lebih mengarahkan pada 

penerapan strategi pemecahan masalah dari sesuatu yang 

dipertanyakan guna menemukan konsep materi. Sistem 

pembelajaran yang digunakan adalah dengan melakukan tanya 

jawab, pemberian petunjuk atau arahan dari guru dengan harapan 

peserta didik dapat fokus pada kegiatan penyelidikan dan 

penemuan. 

3) Tujuannya mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, logis, 

dan kritis, atau mengembangkan intelektual sebagai bagian dari 

proses mental. Tidak hanya menuntut siswa menguasai materi, 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu 

mengasah serta mengembangkan potensi yang dimiliki peserta 

didik. 

 

d. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Sintak (langkah-langkah) model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yang digunakan dalam penelitian adalah:37 

1) Merumuskan Masalah 

Pada tahap awal, guru menyajikan suatu permasalahan dan 

siswa berusaha memahami permasalahan yang diberikan. 

Penyajian permasalahan dapat melalui demonstrasi soal cerita 

                                                             
37

 Ibid. h. 55 - 56. 
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ataupun persoalan yang terdapat pada LKS, untuk dapat 

diselesaikan selama proses pembelajaran. Perumusan masalah ini 

sudah dirancang sebelumnya untuk mengarah siswa dalam 

menentukan prosedur serta menemukan konsep dalam proses 

pembelajaran. 

2) Merumuskan Hipotesis 

Hasil dari pemahaman siswa terhadap masalah yang 

disajikan akan membantu siswa dalam merumuskan dugaan 

sementara atau yang disebut hipotesis. Hipotesis inilah yang akan 

digunakan dalam menentukan penyelesaian sebenarnya dari 

permasalahan yang dihadapi. Perumusan hipotesis ini dapat 

melalui pengamatan dan penggunaan logika dari peserta didik 

serta harus dapat dibuktikan benar atau salahnya dengan jalan 

kegiatan penyelidikan dan penemuan. 

3) Mengumpulkan Data 

Hipotesis yang dirumuskan oleh peserta didik harus 

didukung oleh berbagai sumber dan fakta, baik dari objek yang 

diteliti secara langsung maupun dengan mencarinya dari berbagai 

sumber. Tindakan yang dapat dilakukan peserta didik diantaranya 

mengumpulkan banyak data dengan membaca berbagai informasi 

terkait atau mengumpulkan data yang telah tersaji dalam 

permasalahan, dan mengkonstruksi pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya dalam memperoleh konsep matematika. 
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4) Menguji Hipotesis 

Setelah memperoleh data pendukung, kemudian siswa 

melakukan kegiatan mengolah data untuk mendapatkan 

kesimpulan. Data yang telah diperoleh digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan oleh peserta didik pada tahap 

sebelumnya. Hasil dari uji hipotesis ini disebarkan kepada siswa 

lainnya untuk saling berbagi informasi dan memperlancar 

komunikasi. Selama menguji hipotesis, siswa banyak melakukan 

aktivitas belajar untuk menemukan konsep yang sedang 

dipelajari. 

5) Menarik Kesimpulan 

Tahap akhir dari seluruh rangkaian pembelajaran yang 

dilakukan siswa yaitu membuat suatu kesimpulan dari hasil 

penyelidikan. Kesimpulan akhir ini dapat berupa penemuan 

konsep oleh siswa yang sesuai dengan rancangan guru. 

 

e. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Segala sesuatu di dunia ini pasti memiliki keunggulan serta 

kelemahan. Adapun keunggulan dari pembelajaran ini, Bruner 

menyatakan di antaranya yaitu:38  

1) Siswa mampu mengerti konsep-konsep dasar. 

2) Siswa mampu menggunakan ingatan untuk ditransfer pada situasi 

proses belajar yang baru. 

                                                             
38

 I. Wayan Sudiasa, Op.Cit. h. 265. 
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3) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. 

4) Mendorong siswa berpikir intuitif dan merumuskan hipotesa. 

5) Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik. 

6) Merangsang siswa untuk terus belajar. 

Meskipun banyak keunggulan, pembelajaran ini pun memiliki 

beberapa kelemahan, di antaranya:39 

1) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 

2) Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur 

dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 

3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan 

waktu yang panjang sehingga guru seringkali sulit 

menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. 

4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 

siswa menguasai materi pelajaran, maka strategi ini tampaknya 

akan sulit diimplementasikan. 

 

3. Kemampuan Numerik 

a. Pengertian Kemampuan Numerik 

Kemampuan numerik berasal dari kata kemampuan dan numerik. 

Menurut Davis, kemampuan adalah karakteristik stabil yang berkaitan 

dengan kemampuan maksimal fisik dan mental seseorang. Sedangkan 

numerik adalah semua hal yang berwujud nomor atau angka yang 

                                                             
39

 Aris Shoimin, Op.Cit. 
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bersifat angka, data statistik atau data yang membutuhkan pengelolaan 

yang cermat.40 

Beberapa tokoh banyak yang mengemukakan terkait dengan 

pengertian tentang kemampuan numerik, diantaranya Rosida dkk yang 

berpendapat bahwa kemampuan numerik yaitu kemampuan yang 

berhubungan dengan angka dan kemampuan untuk berhitung. Selain 

itu, Irawan pun berargumen bahwa kemampuan numerik adalah 

kemampuan dalam menggunakan angka-angka dan penalaran (logika) 

meliputi bidang matematika, mengklarifikasikan dan 

mengkategorikan informasi, berpikir dengan konsep abstrak untuk 

menemukan hubungan antara suatu hal dengan hal lainnya.41 

Kemudian, menurut Dandy, kemampuan numerik adalah kemampuan 

dalam hal hitungan angka-angka untuk mengetahui seberapa baik 

seseorang dapat memahami ide-ide dan konsep-konsep yang 

dinyatakan dalam bentuk angka serta seberapa mudah seseorang dapat 

berpikir dan menyelesaikan masalah dengan angka-angka.42 

Kemampuan numerik menurut Slameto mencakup kemampuan 

standar tentang bilangan, kemampuan berhitung yang mengandung 

penalaran dan keterampilan aljabar. Menurut Buzan, dengan gagasan 

yang sedikit berbeda, mengatakan bahwa kemampuan numerik 

(kecerdasan numerik) merupakan kecerdasan yang bisa menimbulkan 

                                                             
40

 Farah Indrawati, ―Pengaruh Kemampuan Numerik dan Cara Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika,‖ Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 3.3 (2015), 218.  
41

 Ari Irawan, Loc.Cit.  
42

 Indrawati, Loc.Cit.  
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rasa takut paling kuat dan reaksi negatif dahsyat selain merupakan 

kecerdasan yang oleh sebagian orang kebanyakan sebagai titik lemah 

kemampuan mereka.43 

Selanjutnya, menurut Prasetyo, kemampuan numerik yaitu 

kemampuan seseorang dalam melakukan perhitungan dan 

pengoperasian bilangan-bilangan. Pengoperasian yang digunakan 

dalam melihat kemampuan numerik diantaranya penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian.44 Menurut Sasangue dkk 

menyatakan bahwa the ability to represent number has been 

considered to be a key precursor of children smathematical 

development, yang dapat diartikan sebagai kemampuan 

mempresentasikan angka-angka (numerik) menjadi syarat utama 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan matematikanya. 

Ann, dengan pendapat yang sama menyatakan bahwa kemampuan 

numerik adalah keahlian seseorang memanipulasi dan menggunakan 

angka untuk menyelesaikan permasalahan. Gultom pun berpendapat 

yang sama dengan sebelumnya bahwa kemampuan numerik disebut 

juga kemampuan berhitung, yaitu kemampuan matematis yang di 

dalamnya termuat kemampuan melakukan pengerjaan-pengerjaan 

hitung seperti menjumlah, mengurangkan, mengali, membagi, 

                                                             
43

 Agus Umaeza dan Widodo Budhi, ―Hubungan Antara Kemampuan Numerik, Verbal 

dan Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Dengan Prestasi Belajar Fisika,‖ COMPTON: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika, 3.1 (2017), 45 - 46. 
44

 Nur Hardiani, ―Pengaruh Kemampuan Verbal dan Numerik Terhadap Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linier,‖ Beta: Jurnal Tadris Matematika, 7.1 

(2014), 66. 
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memangkatkan, menarik akar, menarik logaritma, serta memanipulasi 

bilangan-bilangan dan lambang-lambang matematika.45 

Sedangkan menurut Wibowo dkk, kemampuan numerik 

merupakan kemampuan untuk bekerja dalam angka-angka untuk 

memahami konsep yang berkaitan dengan angka-angka (numerik). 

Silla pun mengemukakan gagasannya terkait kemampuan numerik 

yang menurutnya merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 

kecermatan dan kecepatan dalam penggunaan fungsi-fungsi hitung 

dasar.46 

Melalui beberapa argumen yang disebutkan, dapat disimpulkan 

bahwa pengertian dari kemampuan numerik atau kecerdasan numerik 

adalah kemampuan, keahlian, dan kecerdasan seseorang yang 

berhubungan dengan angka, diantaranya memanipulasi, menggunakan 

angka-angka, serta melakukan perhitungan dan pengoperasian 

bilangan-bilangan seperti menjumlah, mengurangkan, mengali, 

membagi, memangkatkan, menarik akar, menarik logaritma, yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa baik seseorang dapat 

memahami ide-ide dan konsep-konsep yang dinyatakan dalam bentuk 

angka serta seberapa mudah seseorang dapat berpikir dan 

menyelesaikan masalah dengan angka-angka, serta dapat 

                                                             
45

 Maman Achdiyat dan Rido Utomo, ―Kecerdasan Visual-Spasial, Kemampuan 

Numerik, dan Prestasi Belajar Matematika,‖ Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 7.3 

(2018), 238.  
46

 Andi Nurbaeti Nurdin, ―Analisis Hubungan Kemampuan Numerik dengan Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XII IPA SMA Muhammadiyah di Makassar,‖ Jurnal 

Pendidikan Fisika - Journal of Physics Education, 5.2 (2017), 197 - 198. 
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menimbulkan rasa takut paling kuat dan reaksi negatif dahsyat selain 

merupakan kecerdasan yang oleh sebagian orang kebanyakan sebagai 

titik lemah kemampuan mereka.  

Adapun ayat yang berhubungan dengan kemampuan numerik 

adalah sebagai berikut. 

                   

Artinya: 

―Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 

ditambah sembilan tahun (lagi).‖ (QS. Al-Kahfi [18]: 25) 

Pada ayat tersebut mengandung makna bahwa Allah SWT 

memberikan pengajaran kepada manusia berupa perhitungan 

penjumlahan yang merupakan salah satu indikator kemampuan 

numerik sehingga penting bagi manusia, khususnya peserta didik 

untuk mempelajari serta mengasah kemampuan numerik.  

 

b. Jenis-jenis Tes Kemampuan Numerik 

Tes kemampuan numerik, dikatakan oleh Dewa Ketut Sukardi 

merupakan tes yang dipergunakan untuk mengungkap bagaimana 

baiknya seseorang memahami ide-ide yang diekspresikan dalam 

bentuk angka-angka, dan bagaimana jelasnya seseorang dapat berpikir 

dengan angka-angka. Tes ini dirancang untuk mengungkap 
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pemahaman relasi dengan angka-angka dan mempermudah dalam 

menangani konsep menurut angka-angka.47 

Tes kemampuan numerik biasanya memuat pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan tentang materi-materi seputar kemampuan matematika, 

diantaranya aljabar, aritmatika dasar, dan deret bilangan, yang 

ketiganya merupakan indikator dari kemampuan numerik.48 Terdapat 

lima macam tes-tes kemampuan numerik yang biasanya diteskan 

kepada peserta didik, diantaranya adalah:49 

1) Tes Aritmatika 

Tes aritmatika dipakai untuk mengungkap, mengukur, dan 

mengevaluasi intelektual seseorang terutama kemampuan 

penalaran berhitung dan berpikir secara logis. Karena hal tersebut, 

ia dapat memecahkan masalah yang bervariasi dan mengarahkan 

suatu masalah atau bentuk yang sesuai dengan cepat dan tepat. 

Tes aritmatika digunakan untuk mengukur kemampuan 

seseorang, terutama dalam hal menghitung dengan cepat, tepat, 

dan benar dari suatu susunan angka. Tes ini berhubungan dengan 

emosi dan mental seseorang. Seseorang yang kurang berminat 

pada angka-angka biasanya akan mengalami kesulitan dalam 
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 Indrawati, Op.Cit, h. 219. 
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mengerjakan soal ini. Tes ini sangat membutuhkan ketelitian, 

kecermatan, dan ketenangan dalam menggerakkannya. 

2) Tes Seri Angka 

Tes seri angka adalah tes yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan kecerdasan seseorang dalam memecahkan suatu 

permasalahan berdasarkan sejumlah bilangan serta menarik 

kesimpulan secara cepat dan logis. Setiap soal dalam bagian tes 

deret angka ini terdiri dari deretan angka yang belum selesai. 

Setiap deret angka terdiri dari satu pola atau lebih dan tugas 

peserta adalah mencari angka yang hilang dari pola tersebut. 

3) Tes Seri Huruf 

Tes seri huruf sebenarnya identik dengan tes seri angka, 

namun dalam tes ini ditunjukkan persoalan dalam sejumlah huruf 

bukan angka. 

4) Tes Logika Angka 

Tes logika angka ini digunakan untuk kemampuan analitis 

dan berpikir kritis seseorang dalam menyelesaikan permasalahan 

yang berhubungan dengan angka.  

5) Tes Angka dalam Cerita 

Tes angka dalam cerita adalah tes yang digunakan untuk 

mengukur kecerdasan dan kecermatan seseorang dalam 

menganalisis permasalahan berupa angka dalam sebuah cerita. 
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Pada saat mengerjakan tes ini sangat membutuhkan kecermatan 

dan ketelitian. 

 

c. Indikator Kemampuan Numerik 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa terdapat beberapa jenis tes 

yang biasanya diujikan oleh peserta didik. Adapun beberapa tes yang 

digunakan sebagai indikator kemampuan numerik peserta didik pada 

penelitian ini diantaranya:
50

 

1) Tes aritmatika merupakan tes untuk mengukur kemampuan 

seseorang dalam berhitung baik dalam bilangan bulat, bilangan 

rasional (pecahan dan desimal), maupun irrasional. 

2) Tes aljabar merupakan tes untuk mengukur kemampuan 

seseorang dalam menerapkan keterampilan dan pemahaman 

pengetahuan dasar aljabar dalam pemecahan. 

3) Tes deret bilangan merupakan tes yang terdiri dari bilangan-

bilangan yang disusun dengan pola tertentu, yang merupakan 

bentuk dari penggunaan operasi hitung matematika dasar. 

 

4. Intellegence Quotient (IQ) 

a. Pengertian Intellegence Quotient 

Istilah inteligensi berasal dari kata Latin intelligere yang berarti 

menghubungkan atau menyatukan satu sama lain. Bahasa Arab pun 

menyebutkan istilah inteligensi dengan ad-dzaka yang berarti 
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pemahaman, kecepatan, dan kesempurnaan sesuatu, yang dimaknai 

sebagai kemampuan (al-qudrah) dalam memahami sesuatu secara 

cepat dan sempurna. Selain beberapa istilah yang disebutkan, banyak 

psikolog yang memberikan pengertian yang berbeda-beda terkait 

dengan inteligensi meski dalam proses pembelajarannya, fenomena 

yang dipelajari sama. Berikut beberapa definisi tentang inteligensi 

yang dikemukakan oleh para ahli. 

1) William Stern 

Beliau mengatakan bahwa inteligensi adalah daya menyesuaikan 

diri dengan keadaan baru dengan mempergunakan alat-alat 

berpikir menurut tujuannya. Orang yang inteligensinya tinggi akan 

lebih cepat dan lebih tepat di dalam menghadapi masalah-masalah 

baru bila dibandingkan dengan orang yang inteligensinya rendah. 

2) Edward L. Thorndike 

Edward berpendapat bahwa intellegence is demonstrable in ability 

of the individual to make good responses from the stand point of 

truth or fact (inteligensi ditunjukkan dengan kemampuan individu 

untuk memberikan respons yang tepat atas dasar kebenaran atau 

fakta). Orang dianggap memiliki inteligensi tinggi jika responnya 

merupakan respon yang tepat terhadap stimulus yang diterimanya. 

Kemampuan untuk memberikan respon yang tepat ini ditentukan 

oleh pengalaman. 
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3) Terman 

Terman berargumen bahwa inteligensi adalah the ability to carry 

on abstract thinking (kemampuan untuk berpikir abstrak). Orang 

yang memiliki inteligensi tinggi akan lebih mampu berpikir secara 

abstrak dibandingkan orang yang memiliki inteligensi rendah. 

4) L.J. Cronbach 

Beliau mendefinisikan inteligensi berdasarkan yang termuat dalam 

bukunya yang berjudul Essential of Psychological Testing, yakni 

sebagai efektivitas menyeluruh dalam aktivitas yang diarahkan 

oleh pikiran. 

5) Murphy dan David Shofer 

Beliau menyatakan bahwa inteligensi mengacu pada adanya 

perbedaan individual dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan manipulasi, menampilkan kembali ingatan, 

evaluasi, ataupun pemrosesan informasi. 

6) Sternberg 

Stenberg mendefinisikan inteligensi sebagai tiga dimensi, yaitu 

kapasitas untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan untuk 

berpikir dan logika dalam bentuk abstrak, dan kapabilitas untuk 

memecahkan masalah.51 
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7) Alfred Binet 

Seorang tokoh utama perintis pengukuran inteligensi bersama 

Theodore Simon mendefinisikan bahwa inteligensi terdiri atas tiga 

komponen yaitu: pertama, kemampuan untuk mengarahkan 

pikiran atau mengarahkan tindakan. Kedua, kemampuan untuk 

mengubah arah tindakan jika tindakan tersebut telah dilaksanakan. 

Ketiga, kemampuan untuk mengkritik diri sendiri atau melakukan 

autocritism. 

8) Encyclopedia Britannica 

Inteligensi merupakan kualitas bawaan sejak lahir, sebagai hal 

yang berbeda dari kemampuan yang diperoleh melalui 

pengalaman individual. 

9) Solso 

Inteligensi merupakan kemampuan memperoleh, menggali 

pengetahuan, serta menggunakan pengetahuan untuk memahami 

konsep-konsep konkret dan abstrak, dan menghubungkan diantara 

objek-objek dan gagasan-gagasan menggunakan pengetahuan 

dengan cara-cara yang lebih berguna (in a meaningful way) atau 

efektif. 

10) Kamus Bahasa Indonesia 

Inteligensi merupakan kemampuan membuat reaksi atau 

penyesuaian yang cepat atau tepat, baik secara fisik maupun 

mental, terhadap pengalaman baru, membuat pengalaman dan 
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pengetahuan yang telah dimiliki, siap untuk dipakai apabila 

dihadapkan pada fakta atau kondisi baru.52 

Berdasarkan definisi-definisi yang diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa inteligensi adalah kemampuan potensial umum yang dimiliki 

oleh manusia untuk belajar dan bertahan hidup, yang dicirikan dengan 

kemampuan untuk belajar, kemampuan untuk berpikir abstrak, dan 

kemampuan memecahkan masalah. 

Inteligensi juga sering diartikan oleh khalayak umum sebagai 

kecerdasan, kepandaian, atau kepintaran.
53

 Feldam mengemukakan 

pendapatnya terkait kecerdasan. Beliau berargumen kecerdasan 

sebagai kemampuan memahami dunia, berpikir secara rasional, dan 

menggunakan sumber-sumber secara efektif pada saat dihadapkan 

dengan tantangan. Kecerdasan, dalam hal ini mengaitkan pada 

kemampuan memahami lingkungan atau alam sekitar, kemampuan 

penalaran atau berpikir logis, serta sikap bertahan hidup dengan 

menggunakan sarana dan sumber-sumber yang ada.
54

  

Gardner pun berpendapat bahwa kecerdasan tidaklah dipandang 

dari skor tes standar semata, namun beliau menjelaskan kecerdasan 

sebagai kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam 
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kehidupan manusia, kemampuan untuk menghasilkan persoalan-

persoalan baru untuk diselesaikan, serta kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu atau menawarkan jasa yang akan menimbulkan 

penghargaan dalam budaya seseorang. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan merupakan kemampuan dalam memahami 

lingkungan alam sekitar serta kemampuan penalaran atau berpikir 

logis sehingga timbul kemampuan dalam memecahkan suatu 

permasalahan dari segala persoalan yang dihadapi dalam kehidupan, 

serta mampu bertahan hidup melalui sarana dan sumber-sumber yang 

ada. Kesimpulan ini memiliki makna yang sama dengan inteligensi 

yang telah dikemukakan pada uraian sebelumnya. 

Tingkat inteligensi tiap individu berbeda-beda. Salah satu cara 

untuk mengetahui tingkat kecerdasan seseorang adalah dengan 

menggunakan tes inteligensi.55 Tes inteligensi inilah yang disebut 

sebagai Intellegence Quotient (IQ). Hasil tes ini berupa nilai yang 

memberikan indikasi mengenai taraf kecerdasan seseorang dan 

menggambarkan kecerdasan seseorang hampir keseluruhan.
56

 Tes 

inteligensi ini pertama kali ditemukan oleh seorang dokter 

berkebangsaan Perancis yang bernama Alfred Binnet dan rekannya 

Simon yang terkenal dengan nama Tes Binnet-Simon.57 
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Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini tes IQ sering 

digunakan dalam berbagai bidang khususnya bidang pendidikan. 

Sasaran utamanya adalah untuk seleksi masuk sekolah atau perguruan 

tinggi. Kapasitas intelektual selalu menjadi salah satu pertimbangan 

seseorang diterima atau tidak, karena diyakini dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir logis, kemampuan menganalisa, dan 

kemampuan untuk memecahkan masalah dalam pekerjaannya.
58

 

 

b. Indikator-indikator Intellegence Quotient 

Terdapat tiga indikator kecerdasan intelektual yang dikemukakan 

oleh Wiramiharja. Beliau melakukan penelitian terkait kecerdasan 

yang intinya menyangkut upaya untuk mengetahui keeratan besarnya 

kecerdasan dan kemauan terhadap prestasi kerja. Ia meneliti 

kecerdasaan dengan menggunakan alat tes kecerdasan yang diambil 

dari tes inteligensi yang dikembangkan oleh Peter Lauster, sedangkan 

pengukuran besarnya kemauan dengan menggunakan alat tes Pauli 

dari Richard Pauli, khusus menyangkut besarnya penjumlahan. 

Adapun ketiga indikator yang menyangkut tiga domain kognitif 

tersebut adalah:
59
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1) Kemampuan figur merupakan pemahaman dan nalar di bidang 

bentuk. 

2) Kemampuan verbal merupakan pemahaman dan nalar di bidang 

bahasa. 

3) Pemahaman dan nalar di bidang numerik atau yang berkaitan 

dengan angka biasa disebut dengan kemampuan numerik. 

 

c. Tes Intellegence Quotient 

Telah disinggung sebelumnya bahwa setiap individu tidak hanya 

dapat melihat kecerdasan seseorang berdasarkan perkiraan melalui 

pengamatan semata, melainkan dibutuhkan suatu alat khusus untuk 

mengukur tingkat kecerdasan seseorang yang dinamakan tes 

inteligensi atau tes IQ. Kecerdasan yang dapat diukur, menurut 

Agustin Leoni, terdapat tujuh jenis, diantaranya:
60

 

1) Linguistik verbal, yaitu kemampuan untuk membaca dan menulis. 

2) Numerik, yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan angka atau 

matematika 

3) Spasial, yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan kreativitas 

seperti kesenian dan desain. 

4) Fisik, yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan 

fisik seperti olahraga. 

5) Lingkungan, yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan alam 

seperti tumbuh-tumbuhan dan hewan. 

                                                             
60

 Isworo, Sunarno, dan Wahyuningsih, Op.Cit. h. 36‖ 
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6) Intrapersonal, yaitu kecerdasan yang dimiliki oleh orang yang 

mampu berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain secara 

mudah. 

7) Interpersonal, kecerdasan yang sering disebut dengan kecerdasan 

emosi, yaitu kemampuan seseorang untuk mengendalikan atau 

mengatur dirinya sendiri. 

Pada realita kehidupan ini, istilah IQ sering dimaknai sama dengan 

inteligensi, padahal keduanya berbeda. Inteligensi merupakan 

kemampuan umum sebenarnya yang dimiliki individu, sedangkan IQ 

merupakan suatu indeks tingkat relatif inteligensi seseorang. Karena 

hal tersebut, maka IQ pada dasarnya hanyalah merupakan sebuah 

ukuran tingkat kecerdasan, bukan kecerdasan yang sesungguhnya.
61

 

Adapun ukuran-ukuran yang biasanya digunakan untuk mengetahui 

tingkat inteligensi seseorang adalah sebagaimana tertera pada Tabel 

2.1.
62

 

Tabel 2.1  

Ukuran-ukuran Skor IQ 

Skor IQ Uraian Verbal 

di atas 139 Sangat superior 

120 – 139 Superior 

110 – 119 Di atas rata-rata 

90 – 109 Rata-rata 

80 – 89 Di bawah rata-rata 

70 – 79 Borderline 

di bawah 70 Terbelakang secara mental 
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Melalui Tabel 2.1 dapat disimpulkan bahwa terdapat tujuh 

tingkatan inteligensi seseorang yang dimulai dari tingkatan rendah ke 

tinggi yaitu Terbelakang secara mental, Borderline, Di bawah rata-

rata, Rata-rata, Di atas rata-rata, Superior, dan Sangat Superior. Dari 

tujuh tingkatan inteligensi tersebut, melalui hasil tes Binet-Simon, 

inteligensi dapat diklasifikasikan pada Tabel 2.2.
63

 

Tabel 2.2 

Klasifikasi Interval Skor IQ 

Kelas Interval Skor IQ Klasifikasi 

IQ ≥ 110 Tinggi 

90 ≤ IQ < 110 Normal 

30 ≤ IQ < 90 Rendah 

 

Melalui Tabel 2.2 dapat diperjelas bahwa tingkat IQ seseorang 

memiliki interpretasi IQ yang berbeda, yaitu tinggi, normal, dan 

rendah. Pada penelitian ini klasifikasi IQ yang akan digunakan adalah 

tinggi dan normal dengan skor IQ minimal 90. 

 

d. Faktor yang Mempengaruhi Intellegence Quotient 

Inteligensi masing-masing individu cenderung berbeda-beda. Ini 

disebabkan adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya. Berikut 

adalah faktor-faktor yang mempengaruhi inteligensi.
64

 

1) Faktor Pembawaan, dimana faktor ini ditentukan oleh sifat yang 

dibawa sejak lahir. Batas kesanggupan atau kecakapan seseorang 

dalam memecahkan masalah, antara lain ditentukan oleh faktor 
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bawaan. Karena hal tersebut, di dalam satu kelas dapat dijumpai 

anak yang bodoh, agak pintar, dan pintar sekali, meskipun mereka 

menerima pelajaran dan pelatihan yang sama. 

2) Faktor minat dan pembawaan yang khas, dimana minat 

mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 

dorongan bagi perbuatan itu. Bagian dalam diri manusia terdapat 

dorongan atau motif yang mendorong manusia untuk berinteraksi 

dengan dunia luar, sehingga apa yang diminati oleh manusia dapat 

memberikan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. 

3) Faktor pembentukan, di mana pembentukan adalah segala keadaan 

di luar diri seseorang yang mempengaruhi perkembangan 

inteligensi. Ini dapat dibedakan antara antara pembentukan 

sengaja, seperti yang dilakukan di sekolah dan pembentukan yang 

tidak sengaja, misalnya pengaruh alam di sekitarnya. 

4) Faktor kematangan, di mana tiap organ dalam tubuh manusia 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Setiap organ 

manusia baik fisik maupun psikis, dapat dikatakan telah matang, 

jika ia telah tumbuh atau berkembang hingga mencapai 

kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. Karena hal 

itu, tidak mengherankan jika anak-anak belum mampu 

mengerjakan atau memecahkan soal-soal matematika di kelas 

empat sekolah dasar, karena soal-soal itu masih terlampau sukar 

bagi anak. Organ tubuhnya dan fungsi jiwanya masih belum 



44 

 

 

 

matang untuk menyelesaikan soal tersebut dan kematangan 

berhubungan erat dengan umur. 

5) Faktor kebebasan, yang berarti manusia dapat memilih metode 

tertentu dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Selain 

kebebasan memilih metode, juga bebas dalam memilih masalah 

yang sesuai dengan kebutuhannya.  

Kelima faktor yang diuraikan saling berkaitan satu dengan yang 

lainnya. Melalui keterkaitan tersebut, dalam menentukan kecerdasan 

seseorang, tidak dapat hanya mengacu kepada salah satu faktor 

tersebut.  

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dibangun sebagai jalan dalam berteori 

berdasarkan ruang lingkup permasalahan yang dikajinya dengan tujuan 

agar penelitian yang akan dilakukan berjalan pada arah yang benar. Selain 

itu, penentuan kerangka berpikir dapat menjadi perantara dalam menjawab 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian dalam bentuk jawaban 

sementara atau hipotesis penelitian.65 

Meninjau pada latar belakang serta kajian teoritis yang telah 

diuraikan peneliti, memperlihatkan bahwa dalam proses pembelajaran 

khususnya matematika membutuhkan kemampuan khusus untuk dapat 

menguasainya dengan baik, sebab matematika sangat mengutamakan daya 
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penalaran yang sangat tinggi. Kemampuan numerik adalah salah satunya. 

Kemampuan ini digunakan dalam mengaplikasikan daya penalaran peserta 

didik dimana daya penalaran yang dimaksud adalah proses mengubah 

suatu permasalahan matematika menjadi simbol-simbol matematika yang 

bersifat umum. Karena rendahnya kemampuan numerik peserta didik, 

inilah yang menyebabkan pendidik harus turun tangan secara langsung 

dalam proses pembelajaran matematika sehingga timbullah sistem 

pembelajaran konvensional dimana kelas hanya terfokus kepada guru dan 

membuat peserta didik menjadi pasif dalam proses pembelajarannya. 

Berdasarkan kenyataan demikian, solusi sangat dibutuhkan dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Penggunaan model pembelajaran 

yang sesuai merupakan salah satu langkah dalam menemukan solusi 

permasalahan. Model pembelajaran yang tepat untuk membangun 

keaktifan siswa, salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Model ini sangat tepat untuk menyampaikan ide dengan jalan 

menemukan dan mengeksplorasi sehingga peserta didik dituntut untuk 

aktif secara individu dalam mencari konsep yang dibutuhkan guna 

menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapi. Alhasil, dengan 

adanya keaktifan siswa tersebut diharapkan akan mampu meningkatkan 

kemampuan numerik peserta didik dalam proses aktivitas belajar, 

khususnya dalam materi barisan dan deret. Intellegence Quotient (IQ) pun 

ikut mempengaruhi kemampuan numerik dari masing-masing siswa. 

Tinggi rendahnya IQ memberikan dampak yang signifikan terhadap 
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kecepatan dan ketepatan dalam kemampuan numerik peserta didik. 

Melalui uraian-uraian yang dijelaskan demikian, terbentuklah kerangka 

berpikir yang akan diaplikasikan dalam penentuan hipotesis. Kerangka 

berpikir pada penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai variabel bebas pertama 

(  ). 

2. Kemampuan numerik ( ) sebagai variabel terikat. 

3. Intellegence Quotient (  ) sebagai variabel bebas ke dua. 

Diagram Kerangka Berpikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa yang dimaksud 

dengan hipotesis adalah dugaan sementara terkait dengan hasil dari 

penelitian yang akan diujicobakan kepada peserta didik. Peneliti 

mengajukan hipotesis di antaranya: 

 

 

Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

Hasil Kemampuan 

Numerik Pada Materi 

Barisan dan Deret 

Intellegence Quotient 

(IQ) 
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1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat perbedaan antara peserta didik yang diberi model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan peserta didik yang diberi 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan numerik 

matematika siswa. 

b. Terdapat perbedaan antara peserta didik yang memiliki tingkat IQ 

tinggi dengan IQ sedang terhadap kemampuan numerik 

matematika siswa. 

c. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan IQ terhadap kemampuan numerik matematika siswa. 

 

2. Hipotesis Statistik 

a.     :    =    

(tidak ada perbedaan antara peserta didik yang diberi model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan peserta didik yang diberi 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan numerik siswa). 

    :    ≠     

(ada perbedaan antara peserta didik yang diberi model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan peserta didik yang diberi 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan numerik siswa). 

Keterangan: 

   : Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

   : Model pembelajaran konvensional 
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b.     :    =     

(tidak ada perbedaan antara peserta didik yang memiliki tingkat IQ 

tinggi dengan IQ sedang terhadap kemampuan numerik 

matematika siswa). 

    :    ≠     

(ada perbedaan antara peserta didik yang memiliki tingkat IQ 

tinggi dengan IQ sedang terhadap kemampuan numerik 

matematika siswa). 

Keterangan: 

   : IQ tinggi 

   : IQ sedang 

c.      :      = 0 untuk setiap   = 1,2 dan   = 1,2 

(tidak ada perbedaan antara model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan IQ terhadap kemampuan numerik matematika siswa). 

     :      ≠ 0 paling sedikit ada satu pasang      = 0 

(ada perbedaan antara model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan IQ terhadap kemampuan numerik matematika siswa). 
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